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ABSTRACT 
The research on Tafsir Maqashidi and Islamic epistemology explores the integration of  higher objectives (maqashid) of  the Qur'an with 
contemporary knowledge and human resource development (HRD) within Islamic frameworks. Studies highlight that Tafsir Maqashidi offers a 
purposive interpretation approach emphasizing spiritual, ethical, and intellectual dimensions, aligning revelation and reason as coequal knowledge 
sources, and promoting lifelong learning and moral responsibility in education. In HRD, Maqasid Sharia principles guide beyond skill 
enhancement to include spiritual and moral growth, fostering values-based personal and organizational development, as shown in waqf-based 
institutions and Islamic educational settings. The epistemological discourse also addresses the challenges of  modern knowledge by integrating 
Islamic primary sources with reason and spirituality, offering alternative educational models responsive to contemporary societal needs. 
Additionally, Islamic philosophy’s concept of  'Ilm' (knowledge) provides a reflective knowledge framework valuable for knowledge management and 
learning organizations in the digital age. These findings imply that applying Maqashidi interpretation and Islamic epistemology can enrich 
knowledge management, HRD, and education in the context of  Society 5.0, supporting holistic human development grounded in Islamic values. 

Keywords: Maqashidi Interpretation, Al-'Ilm, Al-Hikmah, Human Resource Development, Knowledge Management, Society 5.0, Islamic 
Epistemology 

ABSTRAK 
Abstrak penelitian tentang Tafsir Maqashidi dan epistemologi Islam mengkaji integrasi tujuan utama (maqashid) Al-Qur'an 
dengan pengetahuan kontemporer dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam kerangka Islam. Studi 
menunjukkan bahwa Tafsir Maqashidi menawarkan pendekatan interpretasi yang menekankan dimensi spiritual, etika, dan 
intelektual, menyelaraskan wahyu dan akal sebagai sumber pengetahuan yang setara, serta mendorong pembelajaran seumur 
hidup dan tanggung jawab moral dalam pendidikan. Dalam pengembangan SDM, prinsip Maqasid Syariah membimbing 
tidak hanya peningkatan keterampilan tetapi juga pertumbuhan spiritual dan moral, mendukung pengembangan pribadi dan 
organisasi berbasis nilai, seperti yang terlihat di lembaga berbasis wakaf  dan pendidikan Islam. Diskursus epistemologi juga 
membahas tantangan pengetahuan modern dengan mengintegrasikan sumber Islam dan rasio, menawarkan model 
pendidikan alternatif  yang responsif  terhadap kebutuhan masyarakat saat ini. Selain itu, konsep 'Ilm' dalam filsafat Islam 
menyediakan kerangka pengetahuan reflektif  yang berguna untuk manajemen pengetahuan dan organisasi pembelajar di era 
digital. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Tafsir Maqashidi dan epistemologi Islam dapat memperkaya manajemen 
pengetahuan, pengembangan SDM, dan pendidikan dalam konteks Society 5.0, mendukung pengembangan manusia secara 
holistik berdasarkan nilai-nilai Islam. 

Kata Kunci: Tafsir Maqashidi, Al-'Ilm, Al-Hikmah, Pengembangan SDM, Manajemen Pengetahuan, Society 5.0, 
Epistemologi Islam 
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PENDAHULUAN 
Pergeseran paradigma menuju Society 5.0 menandai era baru di mana integrasi ruang siber dan 

fisik menjadi fondasi utama dalam membangun masyarakat yang berpusat pada manusia. Konsep ini 
lahir sebagai respons terhadap berbagai tantangan sosial dan ekonomi yang kompleks, dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi seperti Internet of  Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), big data, 
dan robotika untuk menciptakan kehidupan yang lebih mudah, nyaman, dan efisien  (Sinthia et al., 
2024). Dalam konteks ini, sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk menjadi lebih adaptif, kreatif, 
dan berkarakter kuat agar mampu menghadapi dinamika perubahan yang cepat dan kompleks. SDM 
yang adaptif  mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan perubahan lingkungan 
kerja, sementara kreativitas menjadi kunci dalam menciptakan solusi inovatif  yang relevan dengan 
kebutuhan zaman  (Velayati et al., 2024). Selain itu, karakter yang kuat, termasuk integritas, etika, dan 
tanggung jawab sosial, menjadi landasan penting agar kemajuan teknologi tidak mengabaikan nilai-nilai 
kemanusiaan dan keberlanjutan sosial  (‗Alam et al., 2023). 

Dalam dunia pendidikan, pergeseran ini mengubah pola interaksi antara guru dan peserta didik, 
di mana teknologi digital menjadi medium utama dalam proses pembelajaran. Hal ini menuntut tenaga 
pendidik untuk menguasai kompetensi teknologi sekaligus mampu mengembangkan metode 
pembelajaran yang inovatif  dan inklusif, seperti model STEAM (Science, Technology, Engineering, 
Arts, and Mathematics) yang telah diakui sebagai praktik terbaik internasional dalam smart education  
(Septiani et al., 2025). Kurikulum Merdeka di Indonesia, misalnya, memberikan kebebasan lebih kepada 
sekolah dan guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa di era Society 
5.0, sehingga pengelolaan SDM pendidikan harus disesuaikan untuk mendukung perubahan ini dengan 
fokus pada pengembangan kompetensi abad ke-21  (Susanti et al., 2024). Pelatihan dan pengembangan 
SDM yang berkelanjutan menjadi strategi penting agar individu tidak hanya memiliki keterampilan 
teknis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang 
kompleks (Suriyati et al., 2025) . 

Selain itu, integrasi ruang siber-fisik dalam Society 5.0 juga menuntut penguatan manajemen 
sumber daya manusia yang mampu mengelola perubahan digital secara efektif. Studi menunjukkan 
bahwa keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada budaya organisasi yang mendukung 
inovasi dan pembelajaran berkelanjutan, serta sinergi antara berbagai pihak dalam organisasi, seperti 
yang diterapkan di lembaga-lembaga zakat dan pendidikan Islam yang menggabungkan pelatihan teknis 
dan penguatan nilai spiritual  (Prasetyo et al., 2021). Dalam konteks ini, pengembangan SDM tidak 
hanya berfokus pada peningkatan profesionalisme dan kompetensi teknis, tetapi juga pada 
pembentukan karakter dan moral yang kuat agar teknologi dapat dimanfaatkan secara bertanggung 
jawab dan berkelanjutan  (Aritonang, 2025). Hal ini sejalan dengan tujuan Society 5.0 yang ingin 
menciptakan masyarakat yang tidak hanya maju secara teknologi, tetapi juga inklusif  dan berkeadilan 
sosial. 

Tantangan lain yang muncul adalah ancaman keamanan siber yang semakin kompleks akibat 
integrasi teknologi tinggi dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, strategi diplomasi 
pertahanan dan kolaborasi internasional menjadi penting untuk menjaga stabilitas sosial dan keamanan 
nasional di era Society 5.0. Literasi teknologi di tingkat komunitas juga harus ditingkatkan agar 
masyarakat dapat berperan aktif  dalam menjaga keamanan dan memanfaatkan teknologi secara optimal 
(Alam et al., 2025). Dengan demikian, SDM yang adaptif  dan berkarakter tidak hanya mampu 
mengikuti perkembangan teknologi, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sosial 
yang aman dan harmonis. 

Obsesi terhadap data dan keterampilan teknis (hard skills) dalam pengelolaan sumber daya 
manusia (SDM) saat ini menimbulkan tantangan serius karena seringkali mengabaikan dimensi 
kebijaksanaan, etika, dan nilai-nilai (soft skills) yang sangat penting dalam konteks manusiawi. 
Penggunaan analitik data dan algoritma dalam pengambilan keputusan HR memang menawarkan 
efisiensi dan objektivitas, namun kenyataannya terdapat kesenjangan besar antara janji teknologi 
tersebut dengan realitas di lapangan, terutama terkait kompleksitas fenomena SDM yang tidak bisa 
sepenuhnya diukur hanya dengan data kuantitatif   . Selain itu, ketergantungan pada data besar dan 
algoritma dapat menimbulkan risiko bias, diskriminasi, dan pelanggaran privasi karyawan, yang 
berpotensi merusak integritas personal dan hubungan kerja yang sehat  (Leicht-Deobald et al., 2019). 
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Studi menunjukkan bahwa pendekatan yang terlalu fokus pada hard skills dan data-driven decision 
making cenderung menggeser keseimbangan dari integritas personal menuju kepatuhan mekanistik, 
sehingga mengurangi ruang bagi pertimbangan etis dan nilai kemanusiaan dalam pengelolaan SDM  
(Manroop et al., 2024). 

Lebih jauh, tantangan ini diperparah oleh kurangnya literasi data dan kesadaran etis di kalangan 
praktisi HR, yang seringkali belum siap menghadapi kompleksitas dan implikasi moral dari penggunaan 
teknologi canggih dalam manajemen SDM  . Banyak organisasi masih beroperasi dengan sistem 
informasi tradisional dan budaya HR yang berorientasi pada kepatuhan, sehingga sulit mengintegrasikan 
analitik lanjutan secara strategis dan etis  (S & Raju, 2024). Hal ini menyebabkan potensi besar dari big 
data dan HR analytics tidak dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pengembangan SDM 
yang holistik, yang mencakup aspek teknis sekaligus nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karena itu, 
pengembangan soft skills seperti kebijaksanaan, etika, empati, dan tanggung jawab sosial menjadi sangat 
penting agar SDM tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga mampu membuat keputusan yang 
berlandaskan nilai dan moral yang kuat  (Angrave et al., 2016). 

Pendekatan partisipatif  dan keterlibatan karyawan dalam desain sistem pengambilan keputusan 
berbasis data juga disarankan untuk mengatasi tantangan ini, sehingga keputusan HR tidak hanya 
efisien secara ekonomi tetapi juga adil dan dapat diterima secara sosial. Regulasi dan kebijakan internal 
yang ketat terkait privasi, transparansi, dan perlindungan data karyawan juga menjadi aspek krusial 
dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan penghormatan terhadap hak individu. 

Kesenjangan epistemologis dalam membangun ekosistem pengetahuan di era digital menuntut 
adanya fondasi nilai dan tujuan yang kuat agar proses produksi, distribusi, dan konsumsi pengetahuan 
dapat berlangsung secara adil, inklusif, dan bermakna. Era digital membawa transformasi besar dalam 
cara pengetahuan dihasilkan dan disebarkan, di mana media digital dan platform online mengaburkan 
batas-batas tradisional antara konteks, peran, dan hierarki epistemik, sehingga menimbulkan 
ketidakpastian dan krisis epistemik yang kompleks  (Neuberger et al., 2023). Dalam situasi ini, 
epistemologi pluralistik menjadi sangat penting untuk mengakui keberagaman cara mengetahui yang 
bersifat historis dan kultural, serta untuk menghindari dominasi satu model pengetahuan tertentu yang 
dapat menyingkirkan perspektif  lain yang juga valid  (Ritonga et al., 2025). Pendekatan ini menuntut 
integrasi nilai-nilai etis dan tujuan sosial yang jelas sebagai landasan dalam membangun ekosistem 
pengetahuan yang tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan kuantitas data, tetapi juga pada keadilan, 
transparansi, dan tanggung jawab sosial. 

Nilai-nilai seperti keadilan, amanah, dan tanggung jawab kolektif  menjadi fondasi penting dalam 
mengelola informasi dan pengetahuan di dunia digital, terutama untuk mengatasi ketimpangan akses 
dan produksi pengetahuan yang selama ini terjadi secara global  . Konsep amanah dalam perspektif  
teologi Islam, misalnya, menekankan bahwa pengetahuan bukan hanya hak individu, tetapi juga 
kewajiban moral yang harus dijaga dan disebarkan secara adil demi kemaslahatan bersama. Hal ini 
menggarisbawahi perlunya membangun ekosistem informasi yang inklusif  dan beradab, di mana nilai-
nilai spiritual dan etika menjadi bagian integral dari kebijakan dan praktik pengelolaan pengetahuan 
digital  (Zhakin & Mukan, 2025). Dengan demikian, fondasi nilai dan tujuan yang kuat tidak hanya 
memperkuat legitimasi epistemik, tetapi juga memastikan bahwa pengetahuan yang dihasilkan dan 
disebarkan dapat memberikan manfaat sosial yang luas dan berkelanjutan. 

Selain itu, digitalisasi pengetahuan juga mengubah peran otoritas epistemik tradisional, 
membuka ruang bagi aktor baru yang kadang tidak memiliki legitimasi epistemik yang jelas, sehingga 
menimbulkan tantangan dalam membedakan antara otoritas yang sah dan penyebar informasi palsu 
atau misinformasi  (Zheng, 2025). Oleh karena itu, penguatan peran perantara epistemik yang dapat 
mengoreksi otoritas palsu dan memberikan pengakuan kepada otoritas yang kurang dikenal menjadi 
sangat penting dalam menjaga kualitas dan keandalan ekosistem pengetahuan digital  (Bartsch et al., 
2024). Hal ini menuntut pengembangan mekanisme verifikasi, transparansi, dan literasi digital yang kuat 
agar masyarakat dapat berpartisipasi secara kritis dan bertanggung jawab dalam ekosistem pengetahuan 
yang semakin kompleks dan terbuka. 

Transformasi digital juga membawa perubahan nilai publik dan konsep kebenaran, di mana 
kebenaran tidak lagi hanya dipahami sebagai akurasi faktual, tetapi juga sebagai keterlibatan emosional 
dan interaksi sosial yang dimediasi oleh algoritma dan platform digital  . Fenomena ini menimbulkan 
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konflik antara efisiensi algoritmik dan keadilan substantif, serta antara otonomi individu dan kontrol 
sistem digital yang semakin kompleks. Oleh karena itu, pengembangan kerangka normatif  dan praktik 
etis yang mengharmonisasikan inovasi digital dengan nilai-nilai demokrasi dan etika menjadi sangat 
penting untuk membangun ekosistem pengetahuan yang sehat dan berkelanjutan  (Bereznoy et al., 
2021). Pendidikan literasi digital sepanjang hayat dan model kepemilikan data yang kooperatif  juga 
menjadi bagian dari solusi untuk mengatasi tantangan ini. 

Dalam konteks global, kesenjangan epistemologis juga terkait dengan dominasi bahasa dan 
budaya tertentu dalam produksi pengetahuan, yang menyebabkan marginalisasi epistemologi dari 
wilayah dan tradisi lain, terutama dari Global Selatan  (Wang & Chin, 2020). Multibahasa dan 
penghargaan terhadap keberagaman epistemologis menjadi strategi penting untuk mendorong inklusi 
epistemik dan keadilan dalam ekosistem pengetahuan global. Pendekatan ini menolak hegemoni 
monolingual dan mendorong inovasi pedagogis serta reformasi kebijakan yang responsif  terhadap 
konteks lokal dan tradisi pengetahuan yang beragam  (Ria & Yahdi, 2025). Dengan demikian, 
membangun ekosistem pengetahuan di era digital harus melibatkan upaya sadar untuk 
mengintegrasikan berbagai cara mengetahui dan nilai-nilai budaya yang berbeda agar pengetahuan yang 
dihasilkan benar-benar universal dan adil. 

Maqashid al-Syari‘ah berperan sebagai kerangka teleologis yang sangat penting dalam 
menafsirkan konsep Al-Qur‘an secara kontekstual, dengan menekankan tujuan-tujuan utama syariat 
yang bertujuan untuk mencapai kemaslahatan umat manusia. Pendekatan ini tidak hanya melihat teks 
Al-Qur‘an secara literal, tetapi juga mengutamakan nilai-nilai universal seperti keadilan, rahmat, dan 
kemanfaatan yang menjadi inti dari maqashid al-syari‘ah, sehingga tafsir yang dihasilkan relevan dengan 
dinamika sosial dan tantangan zaman modern  (Rosyida et al., 2025). Tafsir yang berbasis maqashid, 
seperti yang dikembangkan dalam karya-karya tafsir kontemporer, mengintegrasikan tradisi klasik 
dengan kebutuhan masyarakat saat ini, sehingga menghasilkan interpretasi yang tidak hanya normatif  
tetapi juga kontekstual dan aplikatif   (Wardah & Situmorang, 2025). Metode ini melibatkan kesadaran 
historis, teoritis, dan praktis yang memungkinkan proses tafsir berjalan melalui tahapan kontekstualisasi, 
dekontekstualisasi, dan rekontekstualisasi, sehingga makna Al-Qur‘an dapat disesuaikan dengan 
perubahan sosial, budaya, dan teknologi tanpa kehilangan esensi syariat  (Sarah & Isyanto, 2022). 

Selain itu, maqashid al-syari‘ah sebagai kerangka teleologis juga menekankan pentingnya 
menjaga keseimbangan antara teks dan konteks, dengan memadukan validasi sanad (isnad) dan kritik 
matan untuk memastikan otentisitas sekaligus relevansi interpretasi terhadap kondisi kontemporer  
(Saihu, 2021). Pendekatan ini menghindari subjektivitas berlebihan dan menjaga otoritas epistemik 
dalam penafsiran Al-Qur‘an, sekaligus membuka ruang bagi ijtihad yang dinamis dan responsif  
terhadap masalah-masalah sosial yang berkembang, seperti keadilan gender, kemanusiaan, dan moderasi 
beragama  (Fathollah et al., 2025). Konsep wasathiyah (moderasi) yang diusung dalam maqashid al-
syari‘ah juga menjadi landasan penting untuk menghindari sikap ekstrem dan memastikan bahwa 
hukum Islam tetap relevan dan membawa manfaat dalam kehidupan pluralistik dan kompleks saat ini  
(Arif, 2025). 

Lebih jauh, maqashid al-syari‘ah berfungsi sebagai alat analisis yang memungkinkan para 
mujtahid dan penafsir untuk menggali makna tersembunyi di balik teks Al-Qur‘an, sehingga dapat 
menangkap tujuan ilahi yang lebih luas dan universal, seperti pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, 
dan harta, yang menjadi pilar utama maqashid  (Akib, 2025). Dengan demikian, tafsir maqashidi tidak 
hanya berorientasi pada aspek hukum semata, tetapi juga pada nilai-nilai kemanusiaan dan etika yang 
mendasari syariat, sehingga mampu memberikan solusi yang holistik dan berkelanjutan terhadap 
persoalan umat. Pendekatan ini juga mendorong pembaruan pemikiran keislaman yang adaptif  terhadap 
perkembangan zaman tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar agama  (Hidayati, 2020). 

Konsep Al-‗Ilm dan Al-Hikmah dalam Al-Qur‘an memiliki peranan sentral sebagai fondasi 
filosofis dan operasional dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM), khususnya dalam konteks 
Society 5.0 yang menuntut integrasi teknologi canggih dengan nilai-nilai kemanusiaan. Al-‗Ilm, yang 
disebutkan lebih dari 700 kali dalam Al-Qur‘an, menegaskan pentingnya pengetahuan sebagai sarana 
utama untuk kemajuan dan kesejahteraan umat manusia, sementara Al-Hikmah menekankan 
kebijaksanaan dalam mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara etis dan kontekstual. Pendekatan 
tafsir maqashidi yang menempatkan tujuan syariat sebagai pijakan utama memungkinkan pemahaman 
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yang lebih mendalam dan relevan terhadap kedua konsep ini, dengan menyoroti bagaimana Al-‗Ilm dan 
Al-Hikmah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen intelektual, tetapi juga sebagai nilai moral dan 
sosial yang mengarahkan pengembangan SDM secara holistik. Dalam konteks Society 5.0, yang 
mengedepankan harmonisasi antara teknologi dan kemanusiaan, integrasi Al-‗Ilm dan Al-Hikmah 
menjadi sangat relevan untuk membangun SDM yang tidak hanya cerdas secara teknis, tetapi juga 
bijaksana, beretika, dan berorientasi pada kemaslahatan sosial. 

Secara filosofis, Al-‗Ilm dalam Al-Qur‘an tidak hanya merujuk pada pengetahuan faktual atau 
ilmiah, tetapi juga mencakup pemahaman spiritual dan etis yang mendalam, yang mengarahkan individu 
untuk mengembangkan akal dan hati secara seimbang. Al-Hikmah, sebagai kebijaksanaan, berfungsi 
sebagai penghubung antara pengetahuan dan tindakan yang benar, sehingga pengetahuan yang 
diperoleh tidak disalahgunakan dan selalu diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan maqashid al-syari‘ah 
seperti pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Pendekatan maqashidi ini menegaskan 
bahwa pengembangan SDM harus didasarkan pada nilai-nilai yang mengintegrasikan aspek spiritual, 
intelektual, dan sosial, sehingga menghasilkan manusia yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi 
juga memiliki karakter dan integritas moral yang kuat. Hal ini sangat penting dalam menghadapi 
tantangan Society 5.0, di mana teknologi seperti kecerdasan buatan dan big data harus dikembangkan 
dan digunakan dengan prinsip tanggung jawab, keadilan, dan kesejahteraan sosial. 

Dari sisi operasional, integrasi Al-‗Ilm dan Al-Hikmah dalam pengembangan SDM dapat 
diwujudkan melalui kerangka manajemen pengetahuan yang mengedepankan pembelajaran 
berkelanjutan, refleksi kritis, dan penerapan nilai-nilai etis dalam setiap proses pengambilan keputusan 
dan inovasi teknologi. Kerangka ini menekankan pentingnya literasi digital yang tidak hanya menguasai 
aspek teknis, tetapi juga memahami implikasi sosial dan etika dari teknologi, sehingga SDM mampu 
beradaptasi dan berkontribusi secara positif  dalam masyarakat yang semakin kompleks dan terhubung. 
Pendekatan ini juga mendorong pengembangan budaya organisasi yang mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam sebagai landasan moral dan spiritual, yang mendukung terciptanya lingkungan kerja yang inklusif, 
adil, dan produktif. Dengan demikian, manajemen pengetahuan yang diinspirasi oleh Al-‗Ilm dan Al-
Hikmah tidak hanya berfokus pada akumulasi informasi, tetapi juga pada transformasi pengetahuan 
menjadi kebijaksanaan yang bermanfaat bagi individu dan masyarakat luas. 

Lebih jauh, kerangka konseptual manajemen pengetahuan ini dapat memperkuat peran SDM 
sebagai agen perubahan yang mampu mengharmonisasikan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai 
kemanusiaan dan spiritualitas, sehingga mendukung terciptanya masyarakat madani yang berkeadilan 
dan berkelanjutan. Pendekatan maqashidi memberikan landasan normatif  yang kokoh untuk 
mengintegrasikan prinsip-prinsip keadilan, tanggung jawab sosial, dan kemaslahatan umum dalam setiap 
aspek pengembangan SDM dan teknologi, sehingga tidak hanya mengejar efisiensi dan produktivitas, 
tetapi juga keberlanjutan dan kesejahteraan bersama. Hal ini sejalan dengan visi Society 5.0 yang 
mengedepankan keseimbangan antara inovasi teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan, menjadikan SDM 
yang berlandaskan Al-‗Ilm dan Al-Hikmah sebagai kunci utama dalam mewujudkan masyarakat yang 
cerdas, beretika, dan berdaya saing global. 
 

TINJAUAN PUSTAKA  
Tafsir Maqashidi  

Tafsir Maqashidi merupakan pendekatan penafsiran Al-Qur‘an yang berfokus pada pemahaman 
tujuan utama (maqashid) syariat Islam, yaitu untuk mencapai kemaslahatan dan mencegah kerusakan 
bagi manusia. Pendekatan ini menempatkan maqashid al-syari‘ah sebagai landasan utama dalam 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an, sehingga tafsir yang dihasilkan tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga 
kontekstual dan teleologis, mengarah pada realisasi nilai-nilai universal yang terkandung dalam syariat 
(Riscilia et al., 2023) . Prinsip dasar maqashid al-syari‘ah yang dikenal sebagai Al-Dharuriyyat Al-Khams, 
yaitu menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‗aql), keturunan (hifz al-nasl), dan 
harta (hifz al-mal), menjadi pilar utama dalam tafsir maqashidi yang menuntut interpretasi ayat-ayat Al-
Qur‘an dengan mempertimbangkan tujuan-tujuan tersebut demi kemaslahatan umat  . Pendekatan ini 
menuntut rekonstruksi metode tafsir tradisional dengan menambahkan dimensi maqashid sebagai alat 
analisis yang dinamis dan adaptif  terhadap perkembangan zaman, sehingga tafsir dapat menjawab 
persoalan kontemporer tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariat  (Mochamad, 2020). 
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Maqashid al-syari‘ah sebagai kerangka tafsir menegaskan bahwa hukum dan ketentuan dalam 
Al-Qur‘an tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki tujuan yang jelas untuk menjaga lima aspek 
fundamental kehidupan manusia tersebut. Misalnya, menjaga agama berarti melindungi keyakinan dan 
praktik keagamaan dari ancaman yang dapat merusak keimanan; menjaga jiwa berkaitan dengan 
perlindungan terhadap keselamatan dan kesehatan manusia; menjaga akal menuntut pengembangan 
intelektual dan pencegahan hal-hal yang dapat merusak akal seperti mabuk atau kebodohan; menjaga 
keturunan berarti melindungi institusi keluarga dan keturunan dari kerusakan moral dan sosial; dan 
menjaga harta berkaitan dengan perlindungan terhadap kepemilikan dan distribusi kekayaan yang adil  
(Ibrahim & Bela, 2023). Prinsip-prinsip ini tidak hanya menjadi tujuan hukum Islam, tetapi juga menjadi 
pedoman dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an agar hukum yang dihasilkan relevan dan membawa 
manfaat nyata bagi masyarakat. 

Dalam praktiknya, tafsir maqashidi mengintegrasikan pendekatan hermeneutik dan ushul fiqh 
untuk menggali makna ayat secara mendalam dengan memperhatikan konteks sosial, budaya, dan 
historis, serta tujuan syariat yang ingin dicapai. Tafsir ini juga berupaya menghindari tafsir yang kaku 
dan literal yang dapat menimbulkan konflik atau ketidakadilan, dengan menekankan pada nilai-nilai 
kemaslahatan umum (maslahah ‗ammah) dan pencegahan kemudaratan (mafsadah)  (Anwar, 2017). 
Contoh aplikasinya dapat dilihat dalam penafsiran ayat-ayat hukum pidana atau sosial yang 
mempertimbangkan maslahat masyarakat luas dan kondisi kekinian, sehingga hukum Islam dapat 
diterapkan secara adil dan manusiawi  (Hamam & Thahir, 2018). Pendekatan ini juga membuka ruang 
bagi ijtihad yang dinamis dan kontekstual, yang memungkinkan penyesuaian hukum syariat dengan 
perkembangan zaman tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar maqashid. 

Sejarah perkembangan tafsir maqashidi menunjukkan bahwa konsep maqashid al-syari‘ah telah 
ada sejak masa sahabat dan terus berkembang melalui berbagai periode tafsir, mulai dari marhalah ta‘sis 
(pembentukan), ta‘tsil (penguatan), tafri‘ (pengembangan), hingga tajdid (pembaruan). Tokoh-tokoh 
klasik seperti al-Ghazali dan al-Shatibi telah meletakkan dasar-dasar teori maqashid yang kemudian 
dikembangkan oleh pemikir kontemporer seperti Jasser Auda yang mengintegrasikan maqashid dengan 
pendekatan sistem dan ushul fiqh secara modern  (Jamal & Fisa, 2024). Pendekatan ini menjadikan 
tafsir maqashidi sebagai metode yang tidak hanya berorientasi pada teks, tetapi juga pada tujuan dan 
nilai-nilai yang ingin dicapai oleh syariat, sehingga tafsir menjadi lebih relevan dan aplikatif  dalam 
konteks sosial dan hukum masa kini. 

Perkembangan tafsir maqashidi kontemporer menunjukkan perluasan cakupan maqashid al-
syari‘ah yang tidak hanya terbatas pada lima kebutuhan pokok (al-dharuriyyat al-khams) seperti menjaga 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, tetapi juga mencakup aspek-aspek baru yang relevan dengan 
tantangan zaman modern, seperti menjaga lingkungan, martabat manusia, dan kebebasan. Pendekatan 
tafsir ini menekankan bahwa tujuan syariat Islam bersifat dinamis dan harus mampu menjawab 
persoalan kontemporer dengan tetap berpegang pada prinsip kemaslahatan dan pencegahan 
kemudaratan (maslahah dan mafsadah)  (Dozan, 2021). Misalnya, menjaga lingkungan menjadi bagian 
penting dalam maqashid karena keberlanjutan alam merupakan prasyarat bagi kelangsungan hidup 
manusia dan kesejahteraan sosial, sehingga tafsir maqashidi modern mengintegrasikan nilai-nilai 
ekologis sebagai bagian dari tujuan syariat yang harus dilindungi  (Zomorod, 2023). Selain itu, martabat 
manusia (karamah insan) dan kebebasan (hurriyyah) juga mulai mendapat perhatian sebagai maqashid 
yang harus dijaga, mengingat pentingnya penghormatan terhadap hak asasi manusia dan kebebasan 
individu dalam konteks sosial dan politik masa kini  (Mursyid, 2025). 

Dalam aplikasinya, tafsir maqashidi kontemporer menggunakan pendekatan hermeneutik dan 
kontekstual yang menggabungkan pemahaman tekstual Al-Qur‘an dengan realitas sosial, budaya, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Pendekatan ini memungkinkan penafsiran yang lebih 
inklusif  dan adaptif  terhadap isu-isu global seperti perubahan iklim, keadilan sosial, dan hak asasi 
manusia, sehingga tafsir tidak hanya menjadi kajian teoretis, tetapi juga solusi praktis untuk masalah-
masalah aktual  (Basid & Jazila, 2023). Misalnya, dalam konteks menjaga lingkungan, tafsir maqashidi 
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan dan pemeliharaan bumi sebagai perintah untuk 
menjaga kelestarian alam dan menghindari kerusakan yang dapat membahayakan umat manusia  
(Wardatutsaniyah & Mufaddilah, 2024). Pendekatan ini juga mendorong pengembangan ijtihad yang 
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responsif  terhadap kebutuhan zaman, sehingga hukum dan nilai-nilai Islam dapat terus relevan dan 
aplikatif  dalam masyarakat modern  (Zakaria et al., 2025). 

Perkembangan ini juga terlihat dalam upaya mengintegrasikan maqashid dengan isu-isu sosial 
kontemporer seperti gender, keadilan, dan kebebasan beragama. Tafsir maqashidi modern menolak 
tafsir yang kaku dan diskriminatif  dengan menekankan prinsip keadilan dan kemaslahatan umum, 
sehingga memberikan ruang bagi interpretasi yang lebih inklusif  dan menghormati hak-hak individu 
tanpa mengabaikan nilai-nilai syariat. Pendekatan ini juga berkontribusi dalam merespon isu-isu 
kekerasan dan ketidakadilan sosial dengan menempatkan maqashid sebagai landasan filosofis dan etis 
untuk mengatasi problematika tersebut secara holistik  (Maulidiyah & Zahro, 2021). Dengan demikian, 
tafsir maqashidi kontemporer tidak hanya memperluas cakupan maqashid, tetapi juga memperkuat 
relevansi dan aplikabilitas Al-Qur‘an dalam konteks sosial dan kemanusiaan masa kini. 

Tafsir Maqashidi adalah metode penafsiran Al-Qur‘an yang berorientasi pada kemaslahatan 
universal dengan menempatkan tujuan-tujuan syariat Islam (maqashid al-syari‘ah) sebagai landasan 
utama dalam memahami teks suci. Pendekatan ini menekankan bahwa hukum dan ajaran Islam tidak 
hanya bersifat tekstual, tetapi harus dipahami dalam konteks tujuan utama syariat yang bertujuan 
menjaga dan memelihara kemaslahatan manusia secara menyeluruh, baik secara individu maupun sosial  
(Bhat, 2023). Konsep maqashid al-syari‘ah yang awalnya dikenal dengan lima prinsip dasar—menjaga 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta—telah berkembang menjadi paradigma yang lebih luas dan 
inklusif, mencakup aspek kemanusiaan universal dan sosial, seperti keadilan, kesejahteraan, martabat 
manusia, dan perlindungan lingkungan  (Syihab, 2021). Tafsir maqashidi berupaya mengintegrasikan 
nilai-nilai ini dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur‘an sehingga menghasilkan hukum dan kebijakan yang 
tidak hanya sesuai dengan teks, tetapi juga relevan dan bermanfaat dalam konteks sosial dan zaman 
modern  (Zuhdi & Nasir, 2024). 

Secara teoritis, tafsir maqashidi mengadopsi pendekatan hermeneutik dan ushul fiqh yang 
menempatkan kemaslahatan (al-mashlahah) sebagai prinsip utama dalam menafsirkan hukum Islam. Al-
Ghazali, al-Shatibi, dan pemikir kontemporer seperti Jasser Auda dan Abdul Majid Al-Najjar 
menegaskan bahwa maqashid al-syari‘ah adalah tujuan syariat yang harus diwujudkan untuk mencapai 
kesejahteraan umat secara holistik, meliputi aspek spiritual, sosial, dan ekonomi  (Wulandari et al., 
2022). Pendekatan ini menolak tafsir yang kaku dan literal yang dapat menimbulkan ketidakadilan, dan 
sebaliknya mendorong ijtihad yang dinamis dan kontekstual agar hukum Islam dapat menjawab 
tantangan zaman tanpa mengorbankan prinsip-prinsip dasar syariat  (Apriliani et al., 2025). Dengan 
demikian, tafsir maqashidi menjadi instrumen penting dalam reformasi hukum Islam yang berorientasi 
pada kemaslahatan universal dan keadilan sosial. 

Dalam aplikasi praktis, tafsir maqashidi digunakan untuk mengkaji dan merumuskan hukum 
Islam yang responsif  terhadap kebutuhan masyarakat modern, termasuk dalam bidang ekonomi, politik, 
dan sosial. Misalnya, dalam ekonomi Islam, maqashid al-syari‘ah menjadi dasar untuk menciptakan 
sistem ekonomi yang tidak hanya mengejar keuntungan materi, tetapi juga menekankan distribusi 
kekayaan yang adil, perlindungan hak individu dan komunitas, serta pemberdayaan masyarakat untuk 
mencapai kesejahteraan yang menyeluruh  (Ibdalia & Albahi, 2025). Dalam ranah politik, maqashid 
syariah menuntut penerapan prinsip keadilan, perlindungan hak asasi manusia, dan kesejahteraan rakyat 
sebagai tujuan utama pemerintahan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam  (Fadlan, 2019). Pendekatan ini 
juga memperluas cakupan maqashid untuk memasukkan perlindungan lingkungan dan martabat 
manusia sebagai bagian dari kemaslahatan universal yang harus dijaga, sehingga tafsir dan hukum Islam 
dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan dan penghormatan terhadap hak asasi manusia. 

Perkembangan tafsir maqashidi kontemporer juga menegaskan pentingnya peran negara dan 
masyarakat dalam mewujudkan maqashid al-syari‘ah secara komprehensif. Pemikir seperti Jamaluddin 
Athiyyah menekankan bahwa pencapaian kemaslahatan tidak hanya tanggung jawab individu, tetapi juga 
memerlukan peran aktif  negara dalam menjamin kesejahteraan rakyat melalui kebijakan yang 
berlandaskan maqashid syariah, mencakup dimensi individu, keluarga, masyarakat, dan kemanusiaan 
universal  (Syamsuri & Irsyamuddin, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa tafsir maqashidi tidak hanya 
menjadi kajian teoretis, tetapi juga pedoman praktis dalam merumuskan kebijakan publik yang 
berkeadilan dan berorientasi pada kesejahteraan umat secara menyeluruh. Dengan demikian, tafsir 
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maqashidi berfungsi sebagai jembatan antara teks suci dan realitas sosial, memberikan solusi yang 
relevan dan berkelanjutan dalam konteks kehidupan modern. 
Konsep Al-Ilm dan Al-Hikmah 

Konsep Al-‗Ilm dan Al-Hikmah dalam literatur klasik dan kontemporer memiliki makna yang 
kaya dan berlapis, mencakup dimensi leksikal dan terminologis yang saling melengkapi dalam tradisi 
keilmuan Islam. Secara leksikal, Al-‗Ilm berarti pengetahuan, sains, atau kesadaran, yang merujuk pada 
penguasaan informasi dan pemahaman yang diperoleh melalui proses belajar dan pengalaman. Dalam 
terminologi Islam klasik, Al-‗Ilm tidak hanya sekadar pengetahuan faktual, tetapi juga mencakup 
pengetahuan yang membawa kepada kesadaran spiritual dan moral, sehingga menjadi landasan bagi 
tindakan yang benar dan bermanfaat  (Khair, 2021). Sementara itu, Al-Hikmah secara leksikal berarti 
kebijaksanaan, filsafat, atau pengetahuan yang mendalam, yang melibatkan kemampuan untuk 
menerapkan pengetahuan tersebut secara tepat dan bijaksana dalam berbagai konteks kehidupan. 
Dalam tradisi klasik, Al-Hikmah sering dipahami sebagai sintesis antara ilmu pengetahuan, filsafat, dan 
etika, yang mengarahkan individu pada pemahaman yang holistik dan penerapan nilai-nilai luhur dalam 
kehidupan sehari-hari  (Hamid et al., 2025). 

Dalam literatur klasik, tokoh-tokoh seperti Mulla Sadra memberikan penekanan khusus pada 
hubungan antara Al-‗Ilm dan Al-Hikmah sebagai dua aspek epistemologi Islam yang saling melengkapi. 
Mulla Sadra mengembangkan konsep Ilm al-Ilahi (pengetahuan ilahi) yang menekankan pentingnya 
pengetahuan spiritual yang melampaui sekadar akal dan pancaindra, dengan jiwa sebagai substansi 
utama yang bergerak dari potensi menuju aktualitas melalui proses pencerahan dan kesadaran 
mendalam  (Fahmi & ‘ulfadilah, 2025). Al-Hikmah dalam pandangan Mulla Sadra adalah pengetahuan 
yang diperoleh melalui intuisi intelektual, demonstrasi rasional, dan kepatuhan pada syariat, sehingga 
menghasilkan kebijaksanaan yang tidak hanya teoritis tetapi juga praktis dan spiritual. Pendekatan ini 
menunjukkan bahwa Al-‗Ilm dan Al-Hikmah tidak dapat dipisahkan. Al-‗Ilm menyediakan dasar 
pengetahuan, sedangkan Al-Hikmah mengarahkan bagaimana pengetahuan itu diterapkan secara 
bijaksana dan bermakna. 

Dalam konteks kontemporer, konsep Al-‗Ilm dan Al-Hikmah terus mengalami perkembangan 
dan reinterpretasi untuk menjawab tantangan zaman modern. Kajian kontemporer menyoroti bahwa 
Al-‗Ilm tidak hanya terbatas pada pengetahuan tekstual atau teoretis, tetapi juga mencakup kesadaran 
kritis dan ilmiah yang mampu mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu serta nilai-nilai etika dan spiritual  
. Al-Hikmah, di sisi lain, dipandang sebagai kebijaksanaan yang bersifat universal dan inklusif, yang 
mampu menjembatani antara ilmu pengetahuan modern dan nilai-nilai tradisional Islam, serta 
mendorong penerapan pengetahuan secara tepat dalam konteks sosial, budaya, dan teknologi masa kini  
(Athiyyah et al., 2025). Misalnya, warisan intelektual Bayt al-Hikmah pada masa Abbasiyah menjadi 
contoh bagaimana Al-Hikmah berperan dalam mendorong dialog lintas budaya dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang holistik, yang relevan untuk dijadikan model dalam transformasi pendidikan 
Islam di era digital saat ini. 

Secara terminologis, Al-‗Ilm dalam literatur klasik sering dikaitkan dengan ilmu-ilmu syariat dan 
akal, yang bertujuan untuk memahami wahyu dan realitas dunia secara benar, sedangkan Al-Hikmah 
lebih menekankan pada aspek filsafat dan kebijaksanaan praktis yang mengarahkan manusia pada 
kesempurnaan moral dan spiritual. Dalam perkembangan ushul fiqh dan tafsir, Al-Hikmah juga 
diartikan sebagai pengetahuan yang mengandung hikmah ilahiyah, yaitu pengetahuan yang mengandung 
tujuan dan maslahat syariat, sehingga tafsir dan hukum Islam dapat diterapkan secara bijaksana dan 
kontekstual. Kajian kontemporer menegaskan bahwa pemahaman Al-Hikmah harus melampaui sekadar 
filsafat klasik, dengan memasukkan dimensi sosial, etika, dan kemanusiaan universal agar dapat 
menjawab persoalan modern seperti pluralisme, keadilan, dan keberlanjutan  (Lokman & Ibrahim, 
2017). 

Konsep Al-‗Ilm dan Al-Hikmah dalam epistemologi Islam memiliki relasi yang erat dan hierarki 
yang khas, di mana Al-‗Ilm (pengetahuan) dianggap sebagai fondasi dasar yang mencakup penguasaan 
informasi dan kesadaran, sedangkan Al-Hikmah (kebijaksanaan) merupakan puncak dari pengetahuan 
yang mengintegrasikan pemahaman mendalam dan penerapan tepat dalam kehidupan. Dalam literatur 
klasik, Al-‗Ilm mencakup pengetahuan keagamaan dan kealaman yang diperoleh melalui wahyu, akal, 
dan pengalaman, sedangkan Al-Hikmah adalah pengetahuan yang tidak hanya teoritis tetapi juga 
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mengandung unsur spiritual dan etis, yang mengarahkan individu pada kesempurnaan moral dan 
hubungan yang harmonis dengan Tuhan dan sesama manusia  (Amril et al., 2023). Tokoh seperti Mulla 
Sadra menegaskan bahwa Al-Hikmah al-Muta‘aliyah adalah sintesis dari ilmu pengetahuan, intuisi 
intelektual, dan kepatuhan pada syariat, yang menjadikan hikmah sebagai pengetahuan tertinggi yang 
melampaui sekadar fakta dan data, melainkan pengetahuan yang membawa pencerahan spiritual dan 
aktualisasi jiwa  (Sulaiman, 2022). Hierarki ini menunjukkan bahwa Al-‗Ilm adalah tahap awal yang 
penting, sedangkan Al-Hikmah adalah tahap lanjutan yang mengolah dan mengarahkan ilmu tersebut ke 
dalam kebijaksanaan yang bermanfaat dan bermakna. 

Pandangan ulama klasik dan kontemporer menegaskan cakupan Al-‗Ilm yang luas, meliputi 
ilmu-ilmu keagamaan seperti tafsir, fiqh, dan aqidah, serta ilmu-ilmu kealaman yang mencakup sains dan 
filsafat, yang keduanya saling melengkapi dalam membentuk pengetahuan yang utuh dan seimbang  (N. 
Abdullah et al., 2024). Al-‗Ilm dalam Islam tidak hanya sekadar pengumpulan informasi, tetapi juga 
kesadaran yang menghubungkan manusia dengan realitas ilahi dan dunia, sehingga pengetahuan harus 
membawa kepada iman, taqwa, dan ma‘rifah (pengenalan kepada Allah dan hakikat ciptaan)  (Walid et 
al., 2023). Manifestasi Al-Hikmah terlihat dalam kemampuan untuk menerapkan ilmu secara tepat, 
bijaksana, dan beretika dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengambilan keputusan, 
penyelesaian masalah, dan pengembangan diri secara spiritual dan sosial  (Fitriyati & Supriyanto, 2023). 
Al-Hikmah juga mencakup dimensi filsafat dan etika yang mengarahkan manusia pada keseimbangan 
antara akal dan wahyu, serta antara dunia dan akhirat, sehingga menjadi landasan bagi kehidupan yang 
harmonis dan bermakna. 

Dalam epistemologi Islam, relasi antara Al-‗Ilm dan Al-Hikmah dapat dipahami sebagai proses 
transformasi pengetahuan dari bentuk dasar menjadi kebijaksanaan yang matang. Al-‗Ilm menyediakan 
data, fakta, dan teori yang diperlukan, sedangkan Al-Hikmah mengolah dan mengintegrasikan 
pengetahuan tersebut dengan nilai-nilai spiritual dan moral, menghasilkan pemahaman yang holistik dan 
aplikatif   (Kulsum, 2020). Proses ini melibatkan metode-metode epistemologis seperti intuisi 
intelektual, demonstrasi rasional, dan wahyu, yang secara bersama-sama membentuk sumber 
pengetahuan yang sahih dan bermanfaat. Dengan demikian, Al-Hikmah bukan hanya pengetahuan yang 
mendalam, tetapi juga pengetahuan yang membawa perubahan positif  dalam perilaku dan kehidupan 
manusia, menjadikannya tujuan akhir dari pencarian ilmu dalam Islam. 

Secara praktis, pemahaman tentang hierarki dan relasi ini mendorong umat Islam untuk tidak 
hanya mengejar ilmu pengetahuan secara tekstual atau teknis, tetapi juga mengembangkan 
kebijaksanaan yang mampu menjawab tantangan zaman dan membangun masyarakat yang adil dan 
beradab  (Sulaiman, 2024). Pendidikan Islam kontemporer, misalnya, diharapkan mengintegrasikan 
konsep Al-‗Ilm dan Al-Hikmah dengan menekankan tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga spiritual dan 
moral, sehingga menghasilkan individu yang berpengetahuan luas sekaligus bijaksana dalam bertindak. 
Pendekatan ini juga membedakan epistemologi Islam dari epistemologi Barat yang cenderung 
memisahkan ilmu pengetahuan dari nilai-nilai spiritual dan etika, sehingga tafsir Islam terhadap ilmu 
dan hikmah menawarkan paradigma yang lebih holistik dan berorientasi pada kesejahteraan manusia 
secara menyeluruh (Ryandi et al., 2025). 
Society 5.0, Pengembangan SDM dan Manajemen Pengetahuan  

Society 5.0 adalah konsep masyarakat masa depan yang menempatkan manusia sebagai pusat 
dari seluruh aktivitas sosial dan teknologi, dengan tujuan menciptakan keseimbangan antara ruang siber 
dan fisik melalui pemanfaatan data besar (big data) dan kecerdasan buatan (AI). Karakteristik utama 
Society 5.0 meliputi human-centeredness, di mana teknologi berfungsi untuk meningkatkan kualitas 
hidup manusia secara inklusif, serta solusi yang berbasis data dan AI untuk mengatasi berbagai 
tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan secara berkelanjutan  (Atay et al., 2025). Konsep ini 
menuntut integrasi teknologi canggih dengan nilai-nilai kemanusiaan, sehingga inovasi tidak hanya 
berorientasi pada efisiensi dan produktivitas, tetapi juga pada kesejahteraan sosial dan keberlanjutan 
planet. Dalam konteks ini, inklusivitas menjadi aspek penting, memastikan bahwa seluruh lapisan 
masyarakat dapat mengakses dan memanfaatkan teknologi demi peningkatan kualitas hidup dan 
pemerataan kesempatan (Novriana & Soegoto, 2023) . 

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam era Society 5.0 harus menyesuaikan dengan 
paradigma baru yang mengedepankan integrasi antara manusia dan teknologi. Teori Human Capital 
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menekankan pentingnya investasi dalam pengetahuan, keterampilan, dan kesehatan individu sebagai 
modal utama pembangunan ekonomi dan sosial. Konsep lifelong learning menjadi sangat krusial, 
karena perubahan teknologi yang cepat menuntut pembelajaran yang berkelanjutan sepanjang hayat 
agar SDM tetap relevan dan adaptif   (Konno & Schillaci, 2021). Selain itu, pengembangan keterampilan 
T-Shaped Skills—yang menggabungkan keahlian mendalam di satu bidang dengan kemampuan lintas 
disiplin serta soft skills seperti komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah—menjadi strategi 
penting agar SDM mampu berkontribusi secara efektif  dalam lingkungan kerja yang kompleks dan 
terintegrasi secara digital  (Smuts & Van Der Merwe, 2025). Implementasi teknologi seperti AI, virtual 
reality (VR), dan augmented reality (AR) dalam pelatihan SDM terbukti meningkatkan efektivitas 
pembelajaran hingga 2,5 kali lipat, sementara pendekatan hybrid learning dapat meningkatkan aplikasi 
pengetahuan hingga 65% dibandingkan metode tradisional  (Troisi et al., 2023). Namun, keberhasilan 
transformasi ini sangat bergantung pada budaya belajar yang inklusif  dan manajemen perubahan yang 
efektif, mengingat 72% inisiatif  pembelajaran digital gagal akibat resistensi budaya  (Tinggogoy et al., 
2025). 

Manajemen pengetahuan (knowledge management/KM) dalam Society 5.0 berperan penting 
dalam mengelola dan mengoptimalkan aset pengetahuan yang semakin kompleks dan berlimpah akibat 
integrasi ruang siber dan fisik. Model SECI (Socialization, Externalization, Combination, 
Internalization) menjadi kerangka kerja utama yang menggambarkan proses konversi pengetahuan tacit 
(tersirat) menjadi explicit (terangkum) dan sebaliknya, memungkinkan organisasi dan individu untuk 
berbagi, mengembangkan, dan menginternalisasi pengetahuan secara berkelanjutan  (Del Giudice et al., 
2023). Socialization melibatkan transfer pengetahuan melalui interaksi sosial dan pengalaman bersama, 
Externalization adalah proses mengartikulasikan pengetahuan tacit menjadi bentuk yang dapat 
didokumentasikan, Combination menggabungkan berbagai pengetahuan eksplisit menjadi sistem yang 
lebih kompleks dan terstruktur, sedangkan Internalization adalah proses pembelajaran yang mengubah 
pengetahuan eksplisit menjadi tacit melalui pengalaman praktis dan refleksi  (Marsumi & Krowin, 
2024). Model ini sangat relevan dalam menciptakan ekosistem pengetahuan yang dinamis dan adaptif, 
yang mendukung inovasi dan pengambilan keputusan berbasis data dalam Society 5.0. 

Selain itu, konsep Knowledge Economy menegaskan peran sentral pengetahuan sebagai aset 
utama dalam pembangunan ekonomi modern, di mana penciptaan, distribusi, dan pemanfaatan 
pengetahuan menjadi kunci daya saing dan keberlanjutan organisasi maupun masyarakat  . Dalam 
Society 5.0, Knowledge Economy didukung oleh teknologi digital yang memungkinkan pengelolaan 
pengetahuan secara efisien dan kolaboratif, serta mendorong inovasi sosial dan ekonomi yang inklusif  
dan berkelanjutan (Smuts & Van Der Merwe, 2022) . Organisasi dituntut untuk mengintegrasikan 
manajemen pengetahuan dengan strategi bisnis dan pengembangan SDM agar mampu beradaptasi 
dengan perubahan cepat dan kompleksitas lingkungan global. Pendekatan ini juga menekankan 
pentingnya budaya organisasi yang mendukung pembelajaran terus-menerus, kolaborasi lintas disiplin, 
dan penggunaan teknologi secara etis dan bertanggung jawab  (Barker, 2022). 

Transformasi manajemen SDM dalam Society 5.0 juga menuntut redefinisi strategi pengelolaan 
talenta yang berfokus pada human-centered technology dan keberlanjutan. Studi menunjukkan bahwa 
pengembangan talenta yang berkelanjutan dan strategis sangat penting untuk mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan, di mana organisasi harus mengadopsi pendekatan yang menggabungkan 
teknologi digital dengan nilai-nilai kemanusiaan dan etika. Pengelolaan talenta yang efektif  mencakup 
proses mulai dari akuisisi, pengembangan, hingga retensi talenta dengan memanfaatkan teknologi digital 
dan desain yang berorientasi pada manusia. Hal ini memungkinkan organisasi untuk menghadapi 
tantangan masa depan dengan solusi yang fleksibel, inovatif, dan beretika, sekaligus memastikan 
kesejahteraan individu dan masyarakat secara luas  (Cillo et al., 2021). Di Indonesia, misalnya, 
pengembangan SDM digital talent di era Society 5.0 menekankan penguasaan keterampilan dasar 
seperti pengenalan bahasa Inggris, pemahaman coding komputer, pelatihan dari instruktur kelas dunia, 
serta pemahaman ilmu statistik dan psikologi, yang semuanya bertujuan untuk menciptakan SDM yang 
unggul, inovatif, dan kompeten  (Simelane & Smuts, 2023). 

Society 5.0 menghadirkan paradigma baru yang mengintegrasikan teknologi canggih dengan 
nilai-nilai kemanusiaan, menempatkan manusia sebagai pusat inovasi dan pengembangan. 
Pengembangan SDM yang berkelanjutan melalui lifelong learning dan penguasaan T-Shaped Skills 
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menjadi fondasi penting untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era ini. 
Manajemen pengetahuan dengan model SECI dan prinsip Knowledge Economy menyediakan kerangka 
kerja yang efektif  untuk mengelola dan mengoptimalkan aset pengetahuan dalam organisasi dan 
masyarakat. Integrasi ketiga aspek ini—Society 5.0, pengembangan SDM, dan manajemen 
pengetahuan—mendorong terciptanya ekosistem yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan, yang mampu 
meningkatkan kualitas hidup manusia dan menjaga keseimbangan sosial, ekonomi, dan lingkungan 
secara holistik  (Fitriana et al., 2023). 
Kesenjangan Penelitian  

Penelitian yang menghubungkan tafsir maqashidi secara spesifik pada konsep Al-'Ilm 
(pengetahuan) dan Al-Hikmah (kebijaksanaan) dengan isu pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
dan manajemen pengetahuan dalam konteks Society 5.0 masih sangat terbatas, sehingga terdapat 
kesenjangan penelitian yang signifikan di bidang ini. Meskipun beberapa studi telah mengkaji integrasi 
prinsip Maqasid al-Shariah dalam praktik pengembangan SDM dan manajemen sumber daya di 
organisasi Islam, seperti pada lembaga waqf  dan institusi pendidikan Islam, fokus mereka lebih banyak 
pada aspek spiritual, moral, dan etika tanpa mengaitkannya secara eksplisit dengan konsep Al-'Ilm dan 
Al-Hikmah dalam kerangka Society 5.0 yang menekankan integrasi teknologi cerdas dan human-
centered innovation  (Paauwe & Van De Voorde, 2025). Konsep Society 5.0 yang mengedepankan 
pemanfaatan kecerdasan buatan dan data besar untuk meningkatkan kualitas hidup manusia menuntut 
pengembangan SDM yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki kedalaman 
pengetahuan dan kebijaksanaan yang berakar pada nilai-nilai maqashidi, yang sampai saat ini belum 
banyak dieksplorasi secara empiris dalam literatur akademik  (Wardi et al., 2023). 

Lebih jauh, kajian-kajian yang ada cenderung memisahkan antara pengembangan SDM dan 
manajemen pengetahuan dari perspektif  maqashidi, tanpa mengintegrasikan secara holistik konsep Al-
'Ilm dan Al-Hikmah sebagai landasan epistemologis dan etis dalam pengelolaan pengetahuan dan 
pengembangan kapasitas manusia di era digital ini. Padahal, Al-'Ilm dan Al-Hikmah dalam tradisi Islam 
bukan hanya sekadar pengetahuan dan kebijaksanaan secara umum, melainkan juga mencakup dimensi 
spiritual dan moral yang dapat memperkaya pendekatan pengembangan SDM dan manajemen 
pengetahuan agar lebih berkelanjutan dan manusiawi  (Munir et al., 2023). Misalnya, penelitian tentang 
humanistic leadership yang menggabungkan nilai-nilai Maqasid Syariah dengan praktik manajemen 
pengetahuan menunjukkan potensi besar dalam menciptakan budaya organisasi yang etis dan inklusif, 
namun masih terbatas pada konteks organisasi pemerintahan dan belum dikembangkan dalam konteks 
Society 5.0 yang lebih luas dan dinamis  (Mushthafa et al., 2025). 

Kesenjangan lain yang muncul adalah minimnya penelitian yang mengkaji bagaimana prinsip-
prinsip maqashidi dapat dioperasionalkan dalam pengembangan SDM yang adaptif  terhadap teknologi 
digital dan transformasi sosial yang cepat, seperti yang terjadi dalam Society 5.0. Studi-studi yang ada 
lebih banyak menyoroti aspek manajemen SDM tradisional dengan pendekatan nilai-nilai Islam, tanpa 
mengaitkannya dengan kebutuhan pengembangan keterampilan digital, lifelong learning, dan 
manajemen pengetahuan berbasis teknologi yang menjadi ciri khas Society 5.0  (Hanif  et al., 2025). Hal 
ini menunjukkan perlunya penelitian yang mengintegrasikan maqashidi dengan konsep-konsep modern 
pengembangan SDM dan manajemen pengetahuan, termasuk pengembangan T-Shaped Skills, 
pembelajaran sepanjang hayat, dan pemanfaatan AI dalam manajemen pengetahuan, agar dapat 
menghasilkan model yang relevan dan aplikatif  di era Society 5.0 (Munir & Saputra, 2022). 

Selain itu, literatur yang ada juga belum banyak membahas secara mendalam bagaimana Al-'Ilm 
dan Al-Hikmah dapat menjadi landasan epistemik dalam membangun ekosistem pengetahuan yang 
tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga beretika dan berorientasi pada kemaslahatan sosial. Dalam 
konteks Knowledge Economy dan Society 5.0, pengelolaan pengetahuan yang berlandaskan maqashidi 
dapat memberikan arah baru dalam mengatasi tantangan etika dan inklusivitas yang sering muncul 
dalam transformasi digital  (Wisuda & Fatimah, 2023). Namun, penelitian empiris yang mengkaji 
implementasi prinsip-prinsip ini dalam organisasi modern, terutama yang menggabungkan teknologi 
digital dan nilai-nilai Islam secara simultan, masih sangat jarang ditemukan. 

Kesenjangan penelitian ini membuka peluang besar bagi studi lanjutan yang mengkaji secara 
komprehensif  hubungan antara tafsir maqashidi, khususnya konsep Al-'Ilm dan Al-Hikmah, dengan 
pengembangan SDM dan manajemen pengetahuan dalam era Society 5.0. Penelitian semacam ini dapat 
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mengembangkan model pengembangan SDM yang tidak hanya mengedepankan kompetensi teknis dan 
digital, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kebijaksanaan dan etika yang mendalam, sehingga 
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul secara profesional sekaligus berkarakter kuat. Selain 
itu, integrasi maqashidi dalam manajemen pengetahuan dapat memperkuat budaya organisasi yang 
berkelanjutan, inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama, yang sangat relevan dengan tujuan 
Society 5.0 (Nurcahyo et al., 2024). 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian kualitatif  dengan pendekatan kajian kepustakaan (library research) yang bersifat 

interdisipliner sangat relevan untuk mengkaji hubungan antara konsep Al-'Ilm dan Al-Hikmah dalam 
tafsir maqashidi dengan pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan manajemen pengetahuan di 
era Society 5.0. Pendekatan ini memungkinkan integrasi berbagai disiplin ilmu seperti Ilmu Al-
Qur‘an/Tafsir, Manajemen SDM, Ilmu Pendidikan, dan Studi Masyarakat Digital, sehingga dapat 
membangun pemahaman yang komprehensif  dan holistik terhadap fenomena yang kompleks ini  (M. 
Abdullah, 2025). Data primer berupa ayat-ayat Al-Qur‘an yang membahas Al-'Ilm dan Al-Hikmah 
beserta tafsir maqashidi dari sarjana kontemporer seperti Al-Thahir Ibn ‗Ashur dan Jasser Auda menjadi 
sumber utama untuk menggali makna dan tujuan (maqashid) yang ingin dicapai dalam konteks spiritual 
dan intelektual. Sementara itu, data sekunder yang terdiri dari buku, jurnal, dan publikasi ilmiah terkait 
maqashid syariah, pengembangan SDM, manajemen pengetahuan, dan Society 5.0 memberikan 
landasan teoritis dan empiris yang memperkaya analisis. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis isi tafsir maqashidi, analisis tematik, dan 
analisis sintesis. Analisis isi tafsir maqashidi bertujuan mengidentifikasi tujuan-tujuan maqashid yang 
terkandung dalam perintah atau pernyataan tentang Al-'Ilm dan Al-Hikmah, sehingga dapat memahami 
nilai-nilai esensial yang ingin diwujudkan, seperti pengembangan akal, moral, dan spiritual manusia. 
Analisis tematik kemudian menemukan tema-tema utama yang muncul dari konsep tersebut, misalnya 
tema tentang pentingnya pengetahuan sebagai fondasi pengembangan SDM yang beretika dan 
berkelanjutan, serta kebijaksanaan sebagai landasan pengambilan keputusan yang manusiawi dan 
inklusif  dalam manajemen pengetahuan  (Abdulhameed, 2021). Selanjutnya, analisis sintesis 
mengintegrasikan temuan-temuan dari tafsir maqashidi dengan teori-teori pengembangan SDM dan 
manajemen pengetahuan, khususnya dalam konteks Society 5.0 yang menuntut pengembangan SDM 
yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada kesejahteraan sosial melalui pemanfaatan teknologi cerdas 
dan data besar. 

Dalam konteks pengembangan SDM, tafsir maqashidi terhadap Al-'Ilm dan Al-Hikmah 
menekankan pentingnya pengembangan manusia secara menyeluruh, tidak hanya dari aspek 
keterampilan teknis, tetapi juga aspek intelektual, moral, dan spiritual. Hal ini sejalan dengan temuan 
bahwa pengembangan SDM di era Society 5.0 harus mengintegrasikan lifelong learning, T-Shaped 
Skills, dan human-centered technology untuk menciptakan talenta yang tidak hanya kompeten secara 
digital, tetapi juga memiliki kebijaksanaan dalam menghadapi tantangan sosial dan etika  (Majidah, 
2022). Konsep Al-Hikmah sebagai kebijaksanaan dalam tafsir maqashidi memberikan kerangka etis 
yang kuat untuk manajemen pengetahuan, di mana pengetahuan tidak hanya dikumpulkan dan 
disebarkan, tetapi juga digunakan secara bijak untuk kemaslahatan bersama dan keberlanjutan sosial-
ekonomi  (Muslim et al., 2025). Dengan demikian, integrasi maqashidi dalam pengembangan SDM dan 
manajemen pengetahuan dapat memperkuat budaya organisasi yang beretika, inklusif, dan berorientasi 
pada kemaslahatan manusia secara holistik. 

Society 5.0 sebagai paradigma baru yang menggabungkan ruang siber dan fisik menuntut 
pendekatan manajemen pengetahuan yang inovatif  dan berkelanjutan. Kajian tentang manajemen 
pengetahuan dalam Society 5.0 menunjukkan bahwa pengelolaan aset pengetahuan harus 
mempertimbangkan dimensi lingkungan, sosial, dan ekonomi secara seimbang, serta mengedepankan 
inovasi yang berpusat pada manusia  (Khumaini et al., 2023). Tafsir maqashidi terhadap Al-'Ilm dan Al-
Hikmah dapat memberikan kontribusi penting dalam membangun kerangka manajemen pengetahuan 
yang tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai etika dan kemanusiaan yang 
mendalam. Hal ini sangat penting untuk mengatasi tantangan etika dan inklusivitas yang muncul dalam 
transformasi digital dan pengembangan SDM di era Society 5.0 (Pamungkas et al., 2025) . Dengan 
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demikian, analisis sintesis yang menggabungkan tafsir maqashidi dengan teori manajemen pengetahuan 
dan pengembangan SDM dapat menghasilkan model konseptual baru yang relevan dan aplikatif. 

Pendekatan interdisipliner dalam penelitian ini memungkinkan pemahaman yang lebih kaya dan 
kontekstual terhadap peran Al-'Ilm dan Al-Hikmah dalam pengembangan SDM dan manajemen 
pengetahuan. Ilmu Al-Qur‘an/Tafsir memberikan landasan nilai dan tujuan maqashid, Manajemen 
SDM dan Ilmu Pendidikan menyediakan teori dan praktik pengembangan kapasitas manusia, sementara 
Studi Masyarakat Digital mengkaji dinamika transformasi sosial dan teknologi dalam Society 5.0  
(Rambe et al., 2023). Kombinasi ini memungkinkan pembangunan kerangka konseptual yang tidak 
hanya teoritis, tetapi juga praktis dan relevan dengan kebutuhan zaman. Penelitian ini juga membuka 
ruang untuk pengembangan kebijakan dan strategi pengelolaan SDM dan pengetahuan yang 
berorientasi pada nilai-nilai Islam dan prinsip human-centered innovation, yang sangat penting untuk 
keberlanjutan dan kemajuan masyarakat di era digital. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tafsir Maqashidi atas Konsep Al-‘ilm dan Al-Hikmah 

Tafsir maqashidi atas konsep Al-'Ilm (pengetahuan) dan Al-Hikmah (kebijaksanaan) 
menekankan pemahaman tujuan (maqashid) yang ingin dicapai oleh ayat-ayat Al-Qur‘an yang 
membahas kedua konsep ini, dengan fokus pada nilai-nilai esensial yang mendasari perintah dan 
petunjuk ilahi. Misalnya, QS. Al-‗Alaq: 1-5 yang merupakan wahyu pertama menegaskan pentingnya 
membaca dan memperoleh ilmu sebagai fondasi utama bagi perkembangan manusia, di mana perintah 
―Iqra‘‖ (bacalah) tidak hanya mengandung makna literal, tetapi juga mengandung maqashid untuk 
mengembangkan akal dan potensi intelektual manusia demi kemaslahatan individu dan masyarakat  
(Zen et al., 2024). Tafsir maqashidi terhadap ayat ini menyoroti bahwa Al-'Ilm bukan sekadar 
pengetahuan faktual, melainkan pengetahuan yang membawa manfaat dan hikmah, yang harus 
diarahkan untuk membangun karakter dan kebijaksanaan dalam kehidupan sehari-hari. 

QS. Al-Baqarah: 269 menegaskan bahwa Allah memberikan hikmah kepada siapa yang Dia 
kehendaki, dan hikmah itu adalah karunia yang besar. Dalam tafsir maqashidi, Al-Hikmah dipahami 
sebagai kebijaksanaan yang meliputi kemampuan untuk memahami, mengelola, dan menerapkan ilmu 
secara bijak dalam konteks sosial dan moral. Hikmah ini menjadi landasan etis dalam pengambilan 
keputusan dan pengelolaan pengetahuan, yang sangat relevan dalam pengembangan sumber daya 
manusia dan manajemen pengetahuan di era modern, termasuk Society 5.0 yang menuntut integrasi 
teknologi dan nilai kemanusiaan  (Alhamoudi & AlKubise, 2025). Dengan demikian, Al-Hikmah bukan 
hanya sekadar kecerdasan intelektual, tetapi juga kebijaksanaan praktis yang mengarahkan ilmu untuk 
tujuan kemaslahatan dan keadilan. 

QS. Al-Mujadilah: 11 mengajarkan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang 
beriman dan berilmu pengetahuan. Tafsir maqashidi pada ayat ini menekankan maqashid untuk 
memuliakan manusia melalui ilmu dan iman, yang menjadi dasar pengembangan SDM yang tidak hanya 
kompeten secara teknis, tetapi juga berakhlak mulia dan berwawasan luas. Konsep ini menggarisbawahi 
pentingnya integrasi antara ilmu dan iman sebagai fondasi pengembangan manusia yang holistik, yang 
mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai spiritual dan etika  (Habibilah 
et al., 2025). Hal ini sangat penting dalam konteks pengembangan SDM yang berkelanjutan dan 
berorientasi pada kemaslahatan sosial. 

QS. Luqman: 12 menegaskan bahwa Allah telah memberikan hikmah kepada Luqman, dan 
hikmah itu adalah pelajaran yang baik. Tafsir maqashidi pada ayat ini menyoroti bahwa hikmah adalah 
pemberian ilahi yang mengandung nilai-nilai moral dan etika yang harus diterapkan dalam kehidupan. 
Hikmah ini menjadi pedoman dalam mengelola ilmu dan pengetahuan agar tidak disalahgunakan, 
melainkan digunakan untuk kebaikan dan kesejahteraan umat manusia  (Rohayana et al., 2020). Dalam 
konteks manajemen pengetahuan, tafsir ini menggarisbawahi pentingnya kebijaksanaan dalam 
pengelolaan informasi dan teknologi, sehingga pengetahuan yang dimiliki dapat memberikan manfaat 
maksimal dan menghindari dampak negatif. 

Tafsir maqashidi atas konsep Al-'Ilm dan Al-Hikmah menempatkan kedua konsep ini sebagai 
pilar utama dalam mencapai tujuan maqashid syariah yang meliputi menjaga akal (hifzh al-‗aql), 
memakmurkan bumi (‗imarah al-ardh), dan menegakkan keadilan (hifzh al-‗adl). Al-'Ilm dipahami 



 

37962| Journal of  Innovative and Creativity , 1(2) 2021 
 

sebagai instrumen fundamental yang tidak hanya sekadar pengetahuan teknis, tetapi juga sebagai sarana 
untuk menjaga dan mengembangkan akal manusia agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan bertanggung 
jawab. Dalam konteks maqashid, ilmu berperan penting dalam memakmurkan bumi melalui 
pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana dan berkelanjutan, serta menegakkan keadilan sosial 
dengan memberikan akses pengetahuan yang merata dan mendorong pengambilan keputusan yang adil 
dan beretika. Dengan demikian, Al-'Ilm menjadi fondasi yang memungkinkan manusia memenuhi 
kebutuhan dasar sekaligus mengembangkan kualitas hidup secara menyeluruh, sekaligus menjaga 
keseimbangan antara kemajuan duniawi dan nilai-nilai spiritual  (Mujaddi et al., 2024). 

Al-Hikmah, di sisi lain, merupakan manifestasi tertinggi dari penerapan ilmu yang mengandung 
dimensi etis dan moral, yang bertujuan untuk mencapai kemaslahatan (jalb al-masalih), mencegah 
kerusakan (dar‘ al-mafasid), dan menjaga keadilan (hifzh al-‗adl). Hikmah dalam tafsir maqashidi 
dipahami sebagai kebijaksanaan yang mengarahkan penggunaan ilmu agar tidak disalahgunakan, 
melainkan digunakan untuk kebaikan bersama dan keberlanjutan sosial-ekonomi. Hikmah mencakup 
kemampuan menilai, memilih, dan menerapkan ilmu secara tepat sesuai konteks dan tujuan syariah, 
sehingga ilmu tidak hanya menjadi pengetahuan kosong, tetapi menjadi kekuatan transformasi sosial 
yang membawa manfaat luas dan menghindarkan dari dampak negatif. Dengan demikian, Al-Hikmah 
berfungsi sebagai pengendali moral dan etika dalam pengembangan ilmu, memastikan bahwa setiap 
tindakan dan kebijakan yang diambil berlandaskan nilai-nilai keadilan dan kemaslahatan  (Muhtar, 2025). 

Integrasi antara Al-'Ilm dan Al-Hikmah dalam tafsir maqashidi menggambarkan keduanya 
sebagai dua sisi mata uang yang tak terpisahkan dalam mencapai maqashid syariah. Ilmu tanpa hikmah 
berpotensi menimbulkan kerusakan dan ketidakadilan, sementara hikmah tanpa ilmu tidak dapat 
diwujudkan secara efektif. Oleh karena itu, pengembangan ilmu harus selalu disertai dengan 
kebijaksanaan yang mendalam agar dapat memberikan kontribusi nyata dalam menjaga akal, 
memakmurkan bumi, dan menegakkan keadilan. Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks modern, 
terutama dalam pengelolaan sumber daya manusia dan manajemen pengetahuan di era Society 5.0, di 
mana teknologi dan inovasi harus dipadukan dengan nilai-nilai etika dan kemanusiaan agar dapat 
menciptakan kemaslahatan sosial yang berkelanjutan  (K. A. Anam et al., 2023). Tafsir maqashidi 
memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana ilmu dan hikmah dapat 
bersinergi dalam membangun masyarakat yang adil, makmur, dan beradab. 

Metode tafsir maqashidi yang digunakan untuk memahami Al-'Ilm dan Al-Hikmah melibatkan 
analisis induktif  terhadap berbagai dalil dan ‗illat yang memiliki hikmah serupa, serta pemahaman nash 
secara tekstual yang tidak memberikan ruang bagi interpretasi yang menyimpang. Pendekatan ini 
memastikan bahwa makna ilmu dan hikmah tidak hanya dipahami secara literal, tetapi juga secara 
kontekstual dan tujuan, sehingga dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang kehidupan dengan tetap 
menjaga prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, tafsir maqashidi tidak hanya memperkaya 
pemahaman teologis, tetapi juga memberikan panduan praktis dalam pengambilan keputusan dan 
pengelolaan pengetahuan yang berorientasi pada kemaslahatan umat  (Atfal & Muhajirin, 2025).  

Lebih jauh, tafsir maqashidi menempatkan Al-'Ilm sebagai instrumen strategis dalam menjaga 
akal (hifzh al-‗aql), yang merupakan salah satu maqashid daruriyyah (kebutuhan pokok) dalam syariah. 
Ilmu yang benar dan bermanfaat menjadi sarana utama untuk menghindarkan manusia dari kebodohan 
dan kesesatan, sekaligus membuka jalan bagi kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat. Dalam 
konteks memakmurkan bumi (‗imarah al-ardh), ilmu berperan dalam mengelola sumber daya alam 
secara berkelanjutan dan inovatif, sehingga manusia dapat hidup harmonis dengan lingkungan dan 
meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh. Selain itu, ilmu juga menjadi alat untuk menegakkan 
keadilan (hifzh al-‗adl) melalui penyebaran pengetahuan yang adil dan merata, serta pengambilan 
keputusan yang berlandaskan prinsip keadilan sosial dan etika  (Putra et al., 2022). 

Sementara itu, Al-Hikmah sebagai manifestasi tertinggi dari penerapan ilmu menuntut adanya 
kebijaksanaan etis yang mampu mengarahkan ilmu untuk mencapai kemaslahatan (jalb al-masalih) dan 
mencegah kerusakan (dar‘ al-mafasid). Hikmah ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi harus diwujudkan 
dalam tindakan nyata yang membawa manfaat bagi individu dan masyarakat luas. Hikmah juga 
berfungsi sebagai penjaga agar ilmu tidak disalahgunakan untuk tujuan yang merugikan, seperti 
penindasan, ketidakadilan, atau kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, hikmah menjadi landasan moral 
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dan etika yang mengikat setiap aktivitas ilmiah dan sosial, memastikan bahwa ilmu digunakan untuk 
tujuan yang benar dan bermanfaat  (Ronaldi et al., 2025). 

Dalam konteks integrasi Al-'Ilm dan Al-Hikmah, tafsir maqashidi menegaskan bahwa keduanya 
harus berjalan beriringan sebagai dua sisi mata uang yang saling melengkapi. Ilmu memberikan fondasi 
pengetahuan dan kemampuan teknis, sementara hikmah memberikan arah dan nilai-nilai etis yang 
mengarahkan penggunaan ilmu tersebut. Tanpa hikmah, ilmu dapat menjadi alat yang berbahaya dan 
merusak, sedangkan tanpa ilmu, hikmah tidak dapat diwujudkan secara efektif. Oleh karena itu, 
pengembangan ilmu dan hikmah harus dilakukan secara simultan dan seimbang untuk mencapai tujuan 
maqashid syariah secara utuh, yaitu menjaga akal, memakmurkan bumi, dan menegakkan keadilan. 

Pendekatan tafsir maqashidi ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan zaman modern, 
terutama dalam pengembangan sumber daya manusia dan manajemen pengetahuan di era digital dan 
Society 5.0. Era ini menuntut integrasi antara teknologi canggih dan nilai-nilai kemanusiaan, di mana 
ilmu pengetahuan harus dipadukan dengan kebijaksanaan etis agar dapat menciptakan kemaslahatan 
sosial yang berkelanjutan. Tafsir maqashidi memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk 
memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur‘an secara kontekstual dan aplikatif  dalam 
berbagai bidang kehidupan modern, sehingga ilmu dan hikmah dapat bersinergi dalam membangun 
masyarakat yang adil, makmur, dan beradab  (Arifin et al., 2024). 
Relevansi dengan Pengembangan SDM di Society 5.0 

Profil Sumber Daya Manusia (SDM) ideal yang disebut ―Insan Al-Hakim‖ merepresentasikan 
figur manusia yang unggul secara profesional sekaligus matang secara etis, sosial, dan spiritual, di mana 
seseorang tidak hanya mahir dan adaptif  terhadap perkembangan teknis-digital (Al-‗Ilm) tetapi juga 
menyatukan kemahiran tersebut dengan nilai-nilai kebijaksanaan (Al-Hikmah) yang mendalam, sehingga 
kompetensi teknisnya tidak berdiri sendiri tanpa arah moral dan tujuan kemanusiaan. Dalam konteks 
ini, kompetensi teknis-digital (Al-‗Ilm) mencakup kemampuan untuk memahami dan mengelola 
teknologi informasi secara efektif, literasi digital, serta penguasaan keterampilan teknis yang relevan 
dengan tuntutan kerja di era Society 5.0, di mana transformasi digital menjadi bagian tak terpisahkan 
dari produktivitas organisasi dan kehidupan profesional; sedangkan karakter Al-Hikmah mencakup nilai 
etika, moral, keterampilan sosial, rasa tanggung jawab, serta kesadaran spiritual yang kuat, sehingga 
setiap tindakan profesional tidak hanya berorientasi pada hasil tetapi juga pada kebaikan bersama dan 
kemaslahatan umat. Penelitian-penelitian dalam konteks pendidikan Islam menunjukkan bahwa 
integrasi antara nilai Islam dan kompetensi profesional dapat memperkuat etika digital, profesionalisme, 
dan spiritualitas, termasuk dalam bidang pendidikan di mana guru dituntut untuk menjaga nilai moral 
dalam penggunaan teknologi sekaligus mempertahankan nilai-nilai spiritual yang luhur dalam interaksi 
digitalnya, yang mencerminkan keseimbangan antara ilmiah dan nilai-nilai moral yang harmonis 
(misalnya, etika digital yang menggabungkan kehati-hatian, amanah, dan kesantunan dalam ruang 
digital) (Mashuri et al., 2025). 

Lebih jauh, kajian literatur dalam manajemen sumber daya manusia Islam menegaskan bahwa 
HRM Islam yang efektif  bukan hanya soal pengembangan keterampilan, tetapi juga mengintegrasikan 
prinsip-prinsip etika Islam seperti amanah (kepercayaan), adl (keadilan), tawazun (keseimbangan), dan 
mas‘uliyyah (akuntabilitas) ke dalam proses teknologi dan digital, sehingga memberikan arah moral bagi 
SDM dalam mengambil keputusan yang kompleks di era digital modern (Alfiyansyah et al., n.d.). 

Konsep Insan Al-Hakim ini pada hakikatnya menegaskan bahwa SDM ideal harus berpijak pada 
keseimbangan epistemik antara pengetahuan ilmiah dan hikmah moral: seseorang menguasai teknologi 
dan inovasi tanpa terlepas dari tujuan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual; dan sebaliknya, etika sosial-
spiritualnya diimplementasikan secara nyata dalam tindakan profesionalnya sehingga setiap penggunaan 
teknologi menjadi sarana untuk berkontribusi positif  bagi masyarakat, adil dalam praktek kerja, serta 
mempertimbangkan aspek keberkahan, etika, dan kesejahteraan bersama — bukan sekadar performa 
teknis semata (Bangsa et al., n.d.). 

Dalam kerangka ini juga, pendidikan dan pelatihan SDM yang holistik diarahkan untuk 
menguatkan kompetensi digital secara teknis sambil memperkuat karakter etis dan spiritualnya, 
menciptakan lulusan yang tidak hanya siap bersaing di dunia kerja tetapi juga memiliki kepekaan sosial 
dan kedalaman spiritual yang menjadi landasan etis dalam penggunaan teknologi, pengambilan 
keputusan, serta hubungan interpersonalnya di lingkungan profesional maupun masyarakat luas. 
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Pendidikan holistik yang mengintegrasikan STEM (Science, Technology, Engineering, 
Mathematics) dengan etika, nilai, dan kearifan lokal (STEM+) menjadi pendekatan strategis untuk 
membentuk sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara teknis, tetapi juga memiliki kesadaran 
moral, sosial, dan spiritual yang kuat (Ruban, 2025). Integrasi ini memungkinkan pembelajaran yang 
tidak hanya fokus pada penguasaan kompetensi teknis dan digital, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
kearifan lokal seperti Tri Hita Karana yang menekankan harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan, 
sehingga meningkatkan kemampuan berpikir komputasional sekaligus kesadaran lingkungan siswa  (Rati 
et al., 2025).  

Pendekatan STEM+ ini juga mengadopsi nilai-nilai Islam dan etika profesional yang 
menumbuhkan motivasi, kesadaran etis, dan tanggung jawab sosial mahasiswa melalui metode 
pembelajaran berbasis proyek dan narasi sejarah, yang terbukti efektif  dalam membentuk karakter dan 
integritas akademik  (Addainuri, 2025). Selain itu, pendidikan lifelong learning yang diusung tidak hanya 
mengejar pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga pencerahan jiwa (tazkiyah al-nafs), yang 
menuntut pembelajar untuk terus mengembangkan kesadaran spiritual dan refleksi etis sepanjang hayat, 
sehingga mampu memahami dampak sosial dan ekologis dari aktivitas ilmiah dan teknologi mereka  
(Sudirman et al., 2025). Pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah kompleks 
dalam kurikulum ini berlandaskan prinsip kemaslahatan, yang diperkuat dengan integrasi bahan ajar 
berbasis kearifan lokal seperti nilai-nilai budaya Kajang Ammatoa yang menghubungkan ilmu 
pengetahuan dengan konteks budaya dan lingkungan sekitar, sehingga memperkaya analisis 
multidisipliner dan kesadaran ekologis siswa  (Ramadani, 2025).  

Model pedagogis seperti Tri-element Fusion yang menggabungkan domain pengetahuan, nilai, 
dan praktik pembelajaran secara terpadu menjadi kerangka kerja efektif  untuk menginternalisasi nilai-
nilai etika dan sosial dalam pendidikan STEM, menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara 
teknis tetapi juga memiliki kesadaran moral dan tanggung jawab sosial yang tinggi, sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat modern yang berkelanjutan (Xu et al., 2025) . 
Implikasi terhadap Model Manajemen Pengetahuan 

Peralihan dari Knowledge Management (KM) ke Wisdom Management (WM) menandai 
perubahan paradigma penting dalam pengelolaan pengetahuan organisasi, yang bergerak dari sekadar 
mengumpulkan dan menyebarkan data, informasi, dan pengetahuan menuju penciptaan dan penerapan 
kebijaksanaan yang lebih mendalam dan kontekstual  (Jakubik, 2023). KM tradisional berfokus pada 
transformasi data menjadi informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan, namun WM menambahkan dimensi kebijaksanaan yang melibatkan penilaian moral, 
pengalaman praktis, dan kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat dalam situasi kompleks 
dan dinamis (Baiget, 2017). Kebijaksanaan ini tidak hanya mengandalkan pengetahuan eksplisit, tetapi 
juga pengetahuan tacit dan refleksi kritis yang memungkinkan organisasi bertindak secara bijak dan 
berkelanjutan, terutama dalam menghadapi tantangan global dan masalah yang sulit dipecahkan (wicked 
problems) (Jakubik & Müürsepp, 2021) . 

Wisdom Management menuntut integrasi nilai-nilai etika, kreativitas, dan kepemimpinan yang 
bijak, sehingga pengambilan keputusan tidak hanya berdasarkan data dan fakta, tetapi juga 
mempertimbangkan dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi secara seimbang (Rocha & Pinheiro, 
2019). WM juga menekankan pentingnya pengembangan kebijaksanaan praktis (phronesis) yang 
menjadi sumber daya intelektual dan etis untuk menghadapi perubahan dan ketidakpastian di 
lingkungan bisnis modern  (Bratianu & Bejinaru, 2023). Penelitian empiris menunjukkan bahwa 
kebijaksanaan praktis dapat mengarahkan perilaku produktif  dalam organisasi, seperti berbagi 
pengetahuan dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, sekaligus mengurangi perilaku 
negatif  seperti penyembunyian pengetahuan, meskipun ada tantangan dalam mengelola kebijaksanaan 
secara sistematis (Bellinger et al., 2011) . Dengan demikian, WM bukan hanya kelanjutan dari KM, 
tetapi sebuah transformasi yang menggeser fokus dari pengelolaan pengetahuan ke pengelolaan 
kebijaksanaan yang mampu menciptakan nilai jangka panjang dan keberlanjutan organisasi (Serenko, 
2024) . 

Selain itu, WM mengharuskan organisasi untuk mengembangkan elemen-elemen kebijaksanaan 
organisasi yang meliputi berbagai aktivitas pengetahuan yang terintegrasi dan diarahkan pada 
keberhasilan organisasi secara menyeluruh  (Rocha et al., 2022). Kepemimpinan yang bijak menjadi 
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kunci dalam mengelola WM, karena pemimpin yang bijak mampu menggabungkan moralitas dan 
kreativitas dalam pengambilan keputusan, serta mendorong budaya organisasi yang mendukung 
pembelajaran berkelanjutan dan adaptasi terhadap perubahan  (Müürsepp, 2021). Paradigma WM ini 
membuka peluang bagi organisasi untuk tidak hanya mengelola pengetahuan secara efektif, tetapi juga 
mengaplikasikan kebijaksanaan dalam tindakan nyata yang menghasilkan dampak positif  sosial, 
ekonomi, dan lingkungan, sehingga menjawab kebutuhan dunia yang semakin kompleks dan dinamis  
(Wojcik et al., 2025). 

Prinsip-prinsip Maqashid dalam manajemen pengetahuan memberikan kerangka etis dan tujuan 
yang mendalam untuk mengelola pengetahuan secara tidak hanya efektif  tetapi juga bermakna dan 
berkeadilan. Prinsip pertama, Pengetahuan untuk Kemaslahatan (Al-'Ilm lil Maslahah), menekankan 
bahwa pengetahuan harus difilter dan diarahkan untuk kebaikan bersama, bukan sekadar keuntungan 
individu atau kelompok tertentu. Hal ini berarti setiap proses pengumpulan, penyimpanan, dan 
distribusi pengetahuan harus mempertimbangkan dampak sosial dan moralnya, sehingga pengetahuan 
yang dihasilkan dan disebarkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas. Pendekatan 
ini mengintegrasikan nilai-nilai syariah yang menuntut transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi 
komunitas dalam pengelolaan pengetahuan, sebagaimana terlihat dalam praktik pengelolaan dana desa 
yang berlandaskan maqashid syariah yang mendukung kesejahteraan masyarakat  (Nita et al., 2025). 

Prinsip kedua, Berbagi Kebijaksanaan (Tasywir Al-Hikmah), menyoroti pentingnya menciptakan 
budaya organisasi yang mendorong berbagi pengalaman dan pelajaran hidup, terutama pengetahuan 
tacit yang bersifat tidak tertulis dan sulit diungkapkan. Kebijaksanaan ini meliputi nilai-nilai praktis dan 
moral yang diperoleh dari pengalaman, yang sangat penting untuk pengambilan keputusan yang bijak 
dan adaptif  dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika lingkungan (Amar et al., 2025). Budaya 
berbagi ini memperkuat kolaborasi dan inovasi, serta memastikan bahwa pengetahuan yang bermakna 
dapat diakses dan dimanfaatkan oleh seluruh anggota organisasi secara inklusif  dan berkelanjutan. 
Dalam konteks ini, manajemen pengetahuan tidak hanya berfokus pada data dan informasi, tetapi juga 
pada pengembangan kebijaksanaan yang dapat membebaskan individu dan organisasi dari kebodohan 
dan ketergantungan (Fauziyah et al., 2024) . 

Prinsip ketiga dan keempat, yaitu Akses yang Adil dan Inklusif  serta Pengetahuan yang 
Memerdekakan (Al-'Ilm Al-Tahriry), menegaskan pentingnya menjaga martabat manusia (hifzh al-
karamah) dengan memastikan kesetaraan akses terhadap pengetahuan dan menjadikan pengetahuan 
sebagai alat pembebasan dari ketidaktahuan, ketergantungan, dan penindasan. Prinsip ini menuntut agar 
manajemen pengetahuan tidak diskriminatif  dan mampu memberdayakan semua individu untuk 
menjadi mandiri, kritis, dan aktif  dalam pembangunan sosial dan ekonomi yang berkeadilan (Layli et al., 
2025). Pengetahuan yang memerdekakan ini memungkinkan individu dan komunitas untuk 
mengembangkan kapasitas intelektual dan moral yang diperlukan dalam menghadapi tantangan zaman, 
sekaligus mendorong terciptanya masyarakat yang adil dan berkelanjutan. Implementasi prinsip-prinsip 
ini dalam manajemen pengetahuan dapat memperkuat integrasi nilai-nilai etika dan sosial dalam 
pengelolaan pengetahuan, sehingga tidak hanya menjadi alat teknis tetapi juga sarana transformasi sosial 
yang berlandaskan keadilan dan kemanusiaan (M. K. Anam et al., 2023). 
 

KESIMPULAN 
Tafsir maqashidi mengungkap bahwa konsep Al-'Ilm (pengetahuan) dan Al-Hikmah 

(kebijaksanaan) dalam Al-Qur'an bukan sekadar aspek kognitif, melainkan instrumen penting untuk 
mencapai tujuan kemaslahatan universal yang mencakup kesejahteraan sosial, keadilan, dan 
keberlanjutan. Dalam konteks Society 5.0, yang mengintegrasikan dunia fisik dan digital, kebutuhan 
akan sumber daya manusia (SDM) yang tidak hanya cakap secara digital ('alim) tetapi juga bijaksana 
(hakim) menjadi sangat krusial agar teknologi dapat dimanfaatkan secara etis dan manusiawi. Integrasi 
antara pengetahuan dan kebijaksanaan ini menyediakan fondasi filosofis yang kuat untuk membangun 
model pengembangan SDM dan manajemen pengetahuan yang berorientasi pada nilai-nilai 
kemanusiaan, etika, dan keberlanjutan sosial.  

Pendekatan ini menekankan pentingnya menggabungkan kecanggihan teknologi dengan 
kearifan lokal dan budaya untuk menjaga identitas, martabat, dan tanggung jawab sosial dalam era 
digital yang cepat berubah. Dengan demikian, pengembangan SDM yang mengintegrasikan Al-'Ilm dan 
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Al-Hikmah mampu menghasilkan individu yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga 
memiliki kesadaran moral dan sosial yang tinggi, mendukung transformasi sosial yang inklusif  dan 
berkelanjutan. Model ini menegaskan bahwa Society 5.0 harus dipandang bukan hanya sebagai revolusi 
teknologi, tetapi juga sebagai rekonstruksi etika dan budaya yang menempatkan manusia sebagai pusat 
pembangunan. 
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